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Metode steady state merupakan salah satu metode paling umum 

untuk mengukur konduktivitas termal pada material bangunan. 

Prinsip dasar metode ini adalah menjaga aliran panas yang stabil 

melalui material hingga perbedaan suhu antara dua sisi material 

menjadi konstan. Keadaan ini memastikan bahwa semua panas yang 

diterima satu sisi sama dengan panas yang keluar dari sisi lainnya. 

Dalam penelitian ini, metode steady state dilakukan dengan 

memberikan laju aliran panas (daya) yang konstan pada satu sisi bata 

ringan menggunakan elemen pemanas, kemudian membiarkan 

sistem mencapai keseimbangan termal di mana temperatur T1 dan 



 
 

T2 menjadi stabil. sementara dua buah sensor DS18B20 dipasang 

untuk mengukur perbedaan temperatur yang terjadi. Data suhu 

kemudian direkam menggunakan arduino UNO. Nilai konduktivitas 

termal dapat dicari dengan menggunakan rumus 

..............................................(2.1) 

di mana: 

  = konduktivitas termal (W/m·K) 

 Q  = laju aliran panas (W) 

 L  = ketebalan sampel (m) 

 A = luas permukaan sampel (m²) 

  

Berdasarkan studi Gomes dkk., (2023), metode steady state 

memberikan hasil pengukuran yang akurat, khususnya pada material 

dengan struktur homogen dan kepadatan rendah seperti lightweight 

aggregate concrete (LWAC) 

  

Metode transient hot wire menggunakan kawat tipis yang 

dipanaskan dengan arus listrik, di mana peningkatan suhu kawat 

digunakan untuk menghitung konduktivitas termal material di 

sekitarnya. Kelebihan metode ini adalah pengukuran cepat dan 

cocok untuk material heterogen. Menurut Silva, (2021) metode 

transient mampu mendeteksi perubahan kecil dalam struktur termal 

material, meskipun membutuhkan alat yang lebih presisi dan 

kalibrasi yang baik. 

  



 
 

 

 

  

 

  

 

 

 



 
 

 

 

  

Arduino Uno adalah papan mikrokontroler berbasis ATmega328P 

yang populer digunakan dalam berbagai aplikasi elektronika dan 

instrumentasi karena kemudahan penggunaan, biaya rendah, dan 

fleksibilitas dalam pengembangan. Dalam penelitian pengukuran 

konduktivitas termal, Arduino Uno sering digunakan sebagai pusat 

kendali dan akuisisi data karena kemampuannya dalam membaca 

sinyal analog dari sensor suhu dan mengendalikan perangkat lain 

seperti tampilan LCD atau penyimpanan data. 

Sebagai contoh, penelitian oleh (Elfiana dkk., 2023) 

mengembangkan sistem pengukuran konduktivitas termal 



 
 

menggunakan sensor termokopel berbasis Arduino Uno. Dalam 

sistem ini, Arduino Uno berfungsi untuk membaca sinyal dari sensor 

termokopel, mengolah data, dan menampilkan hasil pengukuran 

pada layar LCD. Penelitian ini menunjukkan bahwa Arduino Uno 

dapat diandalkan untuk aplikasi pengukuran konduktivitas termal 

pada material padat dengan akurasi yang memadai. Selain itu, sistem 

ini juga memungkinkan analisis hubungan antara konduktivitas 

termal dan variasi komposisi material secara real-time, yang sangat 

berguna dalam penelitian material baru atau modifikasi material 

untuk aplikasi konstruksi. Dengan demikian, penggunaan Arduino 

Uno dalam sistem pengukuran konduktivitas termal menawarkan 

solusi yang ekonomis dan efisien, serta dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan spesifik dalam penelitian material. 

  

 



 
 

 

  

 

  

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

 

  

 

  



 
 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

    

    

 

 



 
 

 

  

 

 



 
 

 

  

 

  

 

 

 
 

 
 

       
                        

      
 

 
 

   
 

     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

          
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
          
 

        
 

 
 
 
   

 
 

     
 

 
 

     
 

 
 

  

 

 

 

 
 

 
 

        
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 
 

 
 

 
 

 
          

 
        

 
 

 
 

 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 











   

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

  

 

 

 

 

 



 
 

 

  
    

 

     

     

     

 

     

     

     

 

     

     

     

 

     

     

     

 

     

     

     

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 



 
 

 

    

 

   

   

   

 

   

   

   

 

   

   

   

 

   

   

   

 

   

   

   

 

  



 
 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

 

 

 

 

  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 


